
SILABUS MATA KULIAH 

KAJIAN PROSA FIKSI  

IN 210 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Dosen Pengampu Mata Kuliah: 
 Drs Memen Durachman, M.Hum. 

Halimah, M.Pd. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

JURUSAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA 
FAKULTAS PENDIDIKAN BAHASA DAN SENI 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA 
BANDUNG 

2010 



1 

 

SILABUS 

 

1. IDENTITAS MATA KULIAH 
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 Prasyarat : Lulus Mata Kuliah Pengantar Kajian Kesusastraan 

 Dosen : 1. Drs. Memen Durachman, M.Hum 

   2. Halimah, S.Pd., M.Pd. 

 

 

2. DESKRIPSI MATA KULIAH 

Kajian Prosa Fiksi Indonesia merupakan salah satu mata kuliah pokok.  

Dalam struktur program yang disebut mata kuliah bidang studi (MKBS) di 

Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia program S-1. 

 Mata kuliah ini memberikan pengalaman kepada mahasiswa untuk 

melakukan kajian terhadap prosa fiksi Indonesia (dalam hal ini cerpen atau 

novel Indonesia) berdasarkan disiplin ilmu sastra. Dalam mata kuliah ini 

dibahas konsep-konsep mengenai teks sastra, genre sastra, teks naratif, 

sejarah singkat novel dan cerpen Indonesia, analisis alur dan pengaluran, 

analisis tokoh dan latar, analisis penceritaan, kajian semiotika, kajian resepsi 

saastra, dan kajian poskolonial. 

Peserta mata kuliah ini adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia program S-1 yang telah lulus mata kuliah Pengantar Kajian 

Sastra. Selain itu, mahasiswa juga harus sudah lulus mata kuliah Apresiasi 

Prosa Fiksi Indonesia. 

 

 



2 

 

3. TUJUAN PERKULIAHAN 

Mata kuliah ini bertujuan agar setelah mahasiswa mengikuti mata kuliah 

ini  memiliki kemampuan mengkaji teks naratif (prosa fiksi) Indonesia 

berdasarkan disiplin ilmu sastra. Tujuan mata kuliah ini lebih menitikberatkan 

pada aspek keterampilan mengkaji sebagai bekal untuk menjadi sarjana  

Sastra. 

 

 

4. ISI DAN URUTAN PERKULIAHAN 

No  Pertemuan ke- Pokok Bahasan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11-15 

16 

Teks Sastra, Genre Sastra, dan Teks Naratif 

Sejarah Singkat Novel dan cerpen Indonesia 

Analisis alur dan Pengaluran 

Analisis Tokoh, Latar, dan Penceritaan 

Kajian Semiotika 

Kajian Resepsi Sastra 

Kajian Sosiologi sastra 

UTS 

Kajian Feminisme 

Kajian Pascakolonial 

Seminar kajian Prosa 

Review Perkuliahan dan UAS (Taxe Home 

Examination) 

 

 

 

5. METODE/TEKNIK PERKULIAHAN 

Perkuliahan dilaksanakan dalam bentuk tatap muka dengan 

menggunakan teknik berikut. 
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a. Ceramah diberikan untuk membekali mahasiswa berkenaan dengan hal-hal 

yang bersifat teoritis. 

b. Pelatihan dan pelayanan konsultasi dilakukan untuk mempertajam 

pemahaman mahasiswa terhadap hal-hal teoritis menjadi hal-hal praktis. 

Pelatihan antara lain dilakukan dengan menulis makalah kajian terhadap 

salah satu teks naratif/prosa. 

c. Seminar dilakukan untuk mempertajam keterampilan mengkaji setelah 

menulis kajian sendiri dengan mendiskusikan kajian mahasiswa lain. 

d. Baca silang dilakukan dengan cara mahasiswa saling membaca karya 

sesamanya. Masing-masing berkewajiban memberikan catatan dengan 

tujuan mempertinggi kualitas kajian sesamanya. 

 

 

6. MEDIA PERKULIAHAN 

 a. Teks cerpen dan novel 

 b. model-model kajian cerpen dan novel 

 

 

7. EVALUASI PERKULIAHAN 

Evaluasi perkuliahan ini berlangsung selama perkuliahan dimulai sampai 

perkuliahan berakhir. Evaluasi dilakukan berdasarkan penilaian proses dan 

hasi hal-hal berikut. 

a. Latihan sehari-hari  dan diskusi (10%) 

b. Makalah  pertama sebagai UTS (20%) 

c. Seminar penyajian makalah kajian prosa (20 %) 

d. Makalah kedua sebgai UAS (50 %) 
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